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Indry Yani, (2021): Optimalisasi Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui 
Alat Permainan Edukasi  
Rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu bagaimana caranya 
mengoptimalisasikan kemampuan berhitung anak usia dini melalui alat permainan 
edukasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berhitung anak melalui alat permainan edukasi , jenis penelitian ini merupakan 
penelitian pustaka. Penelitian pustaka adalah menjadikan bahan pustaka berupa 
buku, jurnal, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber 
rujukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
berhitung mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar 
anak sehingga metode ini dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
motivasi dalam belajar dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
anak.Konsep berhitung sangat penting diberikan pada anak sebagai landasan 
penguasaan konsep matematika di jenjang pendidikan selanjutnya, kemampuan 
berhitung yang belum berkembang menjadi masalah yang dihadapi. Berdasarkan 
kondisi tersebut. Penggunaan APE bertujuan sebagai sarana dalam membantu 
guru mengembangkan kompetensi anak didik, akan tetapi penggunaannya 
terkadang masih dihadapkan pada tidak keseimbangan antara jumlah ketersediaan 
alat permainan khususnya dalam bentuk APE dengan jumlah anak didik yang ada 
sehingga diperlukan kemampuan yang lebih untuk menyesuaikan antara 
keterbatasan alat permainan dengan kegiatan yang akan dilakukan karena ketidak 
memungkinkan pelaksaan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak dikarenakan 
keterbatasan alat permainan dan kurang kemampuan guru dalam mengelola alat 
permainan yang terbatas. 
 








Indry Yani, (2021): Optimizing Counting Ability for Early Childhood Through 
Educational Game Tools 
 
The formulation of the problem in this paper is how to optimize early childhood 
numeracy skills through educational game tools. The purpose of this study was to 
determine the increase in children's numeracy skills through educational game 
tools, this type of research is library research. Literature research is to make 
library materials in the form of books, journals, documents and other materials 
that can be used as a reference source in this research. The results of this study 
indicate that the ability to count can have a positive influence on children's 
learning motivation so that this method can be used by teachers to increase 
motivation in learning and can be applied in everyday life by children. The 
concept of counting is very important given to children as the basis for mastering 
mathematical concepts at the next level of education, numeracy skills that have 
not developed into problems faced. Based on these conditions. The use of APE is 
intended as a means to help teachers develop the competence of students, but its 
use is sometimes still faced with an imbalance between the amount of available 
game tools, especially in the form of APE with the number of existing stude nts so 
that more ability is needed to adjust between the limitations of game tools and 
activities. which will be done because it is not possible to carry out learning in 
Kindergarten due to the limitations of game tools and the lack of teacher ability in 
managing limited game tools. 
 










(: حتسني قدرة العد للطفولة املبكرة من خالل أدوات األلعاب 0202إندري ايين ، )
 التعليمية
مهارات احلساب يف مرحلة الطفولة تتمثل صياغة املشكلة يف ىذه الورقة يف كيفية حتسني 
املبكرة من خالل أدوات األلعاب التعليمية. الغرض من ىذه الدراسة ىو حتديد الزايدة 
يف املهارات احلسابية لألطفال من خالل أدوات األلعاب التعليمية ، وىذا النوع من 
شكل  البحث ىو البحث يف املكتبات. يهدف البحث األديب إىل صنع مواد مكتبية يف 
كتب وجمالت وواثئق ومواد أخرى ميكن استخدامها كمصدر مرجعي يف ىذا البحث. 
تشري نتائج ىذه الدراسة إىل أن القدرة على العد ميكن أن يكون هلا أتثري إجيايب على 
دافع تعلم األطفال حبيث ميكن استخدام ىذه الطريقة من قبل املعلمني لزايدة الدافع يف 
يعترب مفهوم العد مهًما جًدا لألطفال   تطبيقها يف احلياة اليومية.التعلم وميكن لألطفال 
كأساس إلتقان املفاىيم الرايضية يف املستوى التايل من التعليم ، ومهارات احلساب اليت 
مل تتطور إىل مشاكل تواجهها. بناًء على ىذه الشروط.الغرض من استخدام ىو أن 
ال استخدامو  فاءة الطالب ، ولكن ال يزيكون وسيلة ملساعدة املعلمني على تطوير ك
أحياًًن يواجو اختالاًل بني مقدار توافر أدوات اللعبة ، خاصة يف شكل مع عدد الطالب 
احلاليني. ىناك حاجة إىل مزيد من القدرة للتكيف بني قيود أدوات اللعبة وأنشطتها. 
ال بسبب قيود أدوات وىو ما سيتم القيام بو ألنو ال ميكن إجراء التعلم يف رايض األطف
 اللعبة ونقص قدرة املعلم على إدارة أدوات اللعبة احملدودة.
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada 
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan anak usia dini diselenggarakan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan 
prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.” Selanjutnya pada bab 1 pasal 1 
ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukkan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal dan informasi. Pendidikan anak usia dini sangat penting karena 
masa usia dini merupakan periode emas (golden age)bagi perkembangan anak 
untuk memperoleh proses pendidikan.sejalan dengan diharapkan perhatian 
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dan kesadaran terhadap pendidikan anak usia diniyang semakin baik 
membawa dampak positif bagi perkembangan anak selanjutnya.
2
 
Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi 
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. 
Bermain bagi anak berkaitan dengan peristiwa, situasi, interaksi, dan aksi. 
Bermain mengacu pada aktivitas seperti berlaku pura-pura dengan benda, 
sosiodrama, dan permainan yang beraturan. Bermain berkaitan dengan tiga 
hal yakni keikut sertaan dalam kegiatan, aspek afektif, dan orientas tujuan.
3
 
Bermain sebagai kegiatan utama mulai sejak usia 0 tahun (anak usia 
dini). Saat itu anak-anak sudah senang menggerakkan anggota tubuhnya, 
senang melihat benda-benda yang menarik hingga memainkan benda yang 
diraihnya. Melalui kegiatan bermain inilah maka anak-anak sejak dini belajar 
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan kepribadian anak pada 
umumnya. Untuk itulah kegiatan bermain anak-anak sejak usia dini menjadi 
basis kehidupannya. Secara naluriah anak-anak adalah mengembangkan dan 




Dalam konsep Islam bermain sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 
Bahkan setiap orang tua hendaknya selalu menyempatkan diri bermain 
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bersama anak-anaknya. Selain senagi wujud kasih sayang juga untuk melatih 
anak berkreatvitas dan melatih fisiknya supaya menjadi kuat serta lincah. 
Menurut ratna dengan bermian otot-otot anak akan bekerja maksimal, 
metabolism tubuh meningkat dan perkembangan otot lebih bagus.
5
 
Terdapat dalam undang-undang republik Indonesia nomor 20  anak usia 
dini sebagai kelompok individu yang berusia 0 sampai 6 tahun. Dan juga 
beberapa ahli yang mengelompokkan nak usia dini adalah anak yang berusia 
0 -8 tahun. Sedangkan menurut mutiah anak usia dini adalah anak-anak yang 
sedang berada  dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik, 
yaitu anak-anak usia dini selalu memiliki pola-pola pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, baik dalam wilayah koordinasi motoric kasar dan halus, 
kecerdasan dlam dan berday cipta, sosial emosional yang unik, bahasa yang 
berkembang pesat dan antutisme dalam komunikasi. Oleh karena 
keunikannya ini dalam tingkat perutmbuhan dan perkembangannya maka 
anak usia dini dibagi dalam tiga tahapan penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan : masa bayi lahir 0-12 bulan, masa toddler (batita) usia 1-3 
tahun, masa early child hood/pra sekolah usia 3-6 tahun, dan masa kelas awal 
sekolah dasar 6-8 tahun.
6
 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 
Usai dini merupakan usia yang sangat menetukan dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini merupakan 
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periode awal yang paling penting sepanjang rentang pertumbuhan dan 
perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai dengan beberapa 
periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai 
periode akhir perkembangan. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak-
anak-anak usia prasekolah dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan 
potensi-potensinya sejak dini sehingga mereka dapat berkembang secara 
wajar sebagai anak. Tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah agar anak 




Dalam pedoman pembelajaran bidang pengembangan kognitif di 
Taman Kanak-Kanak disebutkan bahwa pengembangan kognitif adalah suatu 
proses berfikir berupa kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan 
mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga dimaknai sebagai kemampuan untuk 
memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu 
kebudayaan. 
Pendidikan Taman Kanak-kanak bertujuan untuk membantu 
meletakkan dasar kearah pendidikan sikap prilaku dan kemampuan dasar 
yang di perlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
serta pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek perkembangan 
selanjutnya. Aspek-aspek perkembangan yang di harapkan di capai meliputi 
aspek-aspek moral, nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan kemandirian, 
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berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. Semua dapat dilihat melalui 
kegiatan yang di lakukan didalam proses pembelajaran yang di rancang 
dengan menggunakan pendekatan tematik dan beranjak dari tema yang 
menarik minat anak. Tema sebagai alat/sarana atau wadah untuk 
mengenalkan konsep pada anak. 
 Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif ini adalah 
pengembangan pembelajaran matematika seperti yang dikemukakan oleh 
Sriningsih bahwa praktek pembelajaran matematika untuk anak usia dini di 
berbagai lembaga pendidikan anak usia dini baik jalur formal maupun non 
formal sudah sering dilaksanakan. Istilah yang dikenal diantaranya 




Alat permainan edukasi (APE) adalah alat yang digunakan oleh anak 
untuk bermain sambil belajar yang berarti alat dan bermain itu sendiri 
merupakan alat belajar yang menyenangkan. Anak tidak akan bosan-bosan 
bermain, disamping itu bermain akan membawa anak ke pengalaman yang 
positif dalam setiap aspek, seperti aspek pengembangan keimanan dan 
ketakwaan,daya fikir, daya cipta, kemampuan olahraga.
9
 
Bermain pada usia dini biasanya bermain dengan menggunakan alat 
permainan, tetapi dengan bertambahnya usia maka kegiatan bermain dengan 
benda-benda menurun. Pada akhir usia dini anak-anak biasanya melakukan 
bermain kontruktif, bermain membuat suatu bentuk atau bangunan. Benda-




 Sutan Surya,  Berhitung Dengan Memahami Rumus Secepat Kilat:  Matematika Ensten. 




benda yang ditemui akan diperlakukan secara simbolis atau bermain dengan 
beberapa aturan. Anak-anak usia dini biasanya bermain dengan mengeluarkan 
tenaga misalnya lari, kejar-kejaran, bermain perang-perangan.
10
 
Permainan merupakan aktivitas yang bertujuan memperoleh 
keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan. Secara umum bermain 
didefinisikan sebagai menikmati kebebasan dalam pembahasan artinya dalam 
aktivitas bermain yang sesungguhnya manusia benar-benar melakukannya 
tanpa tujuan dan pamrih tertentu. Manusia menikmati kebebasan dalam 




Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
semakin mendorong upaya pembahasan dan pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses belajar, sehingga alat permainan edukasi (APE) yang 
sederhana cenderung tersingkir dan hampir sirna. Bermain tidak harus mahal 




Berhitung merupakan bagian dari matematika, yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari,terutama konsep bilangan yang merupakan juga 
dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 
mengikuti pendidikan dasar. Berhitung di taman kanak-kanak diharapkan 
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif saja tetapi juga kesiapan 
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mental ,sosial dan emosional. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya 
berhitung di taman kanak-kanak dilakukan secara menarik dan bervariasi.
13
 
Adapun firman Allah SWT di dalam Al Qur’an yang mengajarkan 
untuk mempelajari kemampuan berhitung (Q.S.Yunus ayat lima) yang 
berbunyi : 
                         
                       
      
Artinya :  Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian 
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 




Dari arti ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah Subhanahuwata’ala 
memerintahkan kepada kita untuk mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
waktu artinya bahwa kita harus menguasai ilmu berhitung. 
Kemampuan berhitung harus dimiliki dan sangat penting agar manusia 
dapat mengetahui berbagai macam persoalan yang berhubungan dengan angka 
atau bilangan. Tujuannya agar manusia itu menggunakan akalnya untuk 
berfikir agar dapat memecahkan persoalan yang ada dalam kehidupan kita. 
Betapa Allah menciptakan alam semesta ini dengan perhitungan yang matang 
dan teliti. 
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Orang tua yang begitu mendambakan anaknya bisa membaca, menulis, 
dan berhitung, serta harapan orang tua menyekolahkan anaknya ke TK adalah 
melatih anak supaya menjadi mandiri dan disiplin, melatih menjadi anak yang 
berakhlakul karimah dan mendidik menjadi anak yang soleh dan soleha, dan 
juga melatih aspek-aspek perkembangan yang ada pada anak, dan 
menginginkan anak-anak menjadi orang yang berkepribadian sempurna, inilah 
menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengajukan judul skripsi ini 
dengan. “Optinalisasi Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui Alat 
Permainan Edukasi”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengertian Berhitung 
Berhitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melakukan 
hitungan seperti menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya. Belajar 
berhitung terjadi secara alami seperti pada saat anak bermain. Anak usia 
dini menemukan, menguji serta menerapkan konsep berhitung secara 
alami hampir setiap hari melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 
Kegaiatan belajar berhitung secara sederhana terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Berhitung sendiri dapat mengembangkan beberapa aspek 
kemampuan pada anak seperti kemampuan sosial, emosional, kreativitas 
dan kemampuan intelektual, melalui kegiatan belajar sambil menerpkan 




banyak hal dengan kata lain melalui pembalajaran berhitung anak akan 
memiliki keterampilan berfikir secara sistematis.
15
 
Kegiatan berhitung bisa diajarkan sejak usia dini namun masih dalam 
konteks yang sederhana dan masih bersifat konkret atau nyata, biasanya 
dalam pembelajaran berhitung pada anak usia dini sebaiknya anak harus 
dilibatkan secar langsung. Keterampilan berhitung juga mencakup 
koordinasi memegang dan menunjuk benda, menyebut angka dan 
mengingat urutannya. 
berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung 
adalah suatu proses menjumlahkan, mengalikan dan membagi angka-
angka yang sesuai dengan tata cara yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2. Pengertian Alat Permainan Edukasi 
Alat permainan edukasi ialah bermacam-macam peralatan atau sesuatu 
benda yang dapat dipergunakan untuk bermain. Yang mana peralatan atau 
benda tersebut dapat menstimulasi dan mengembangkan seluruh 
kemampuan anak. APE merupakan alat bantu bermain sambil belajar 
yang meliputi alat-alat untuk bermain bebas dan kegiatan-kegiatan 
dibawah pimpinan guru. Menurut Meyke dan dkk mengatakan bahwa 
APE adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk 
kepentingan pendidikan. Selanjutnya depdiknas Dirjen Paud menjelaskan 
bahwa alat permainan edukasi dala segala sesuatu yang dapat digunakan 
sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai 
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Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas 
keputusan anak itu sendiri, bermain selayaknya dilakukan dengan rasa 
senang sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan 
menghasilkan proses belajar pada anak. Anak-anak belajar melalui 
permainan mereka. Pengalaman bermain yang menyenangkan dengan 




Dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa APE itu alat 
permainan yang bisa membuat anak usia dini  mengangap kegiatan belajar 
sambil bermain itu sebuah bentuk permainan, karena dunia anak adalah 
bermain. Dari kegiatan bermain itu anak belajar sambil bermain itu tidak 
akan membuat dia bosan  karena bermain itu menyenangkan bagi anak 
didik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana caranya 
mengoptimalisasikan kemampuan berhitung anak usia dini melalui alat 
permainan edukasi” 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneliti 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari 
peneliti yaitu untuk mengetahui cara mengoptinalisasikan kemampuan 
berhitung anak usia dini melalui alat permainan edukasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai syarat penyelesaian studi S1 pada Jurusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan pengetahuan tentang pentingnya berhitung 
bagi anak usia dini. 
c. Bagi Anak 
Sebagai pengetahuan tentang kegiatan bermain yang 
menggembirakan dan menyenangkan serta mampu mengembangkan 
kemampuan berhitung anak. 
d. Bagi Masyarakat 
Berguna untuk pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan 
anak usia dini yang sesuai dengan harapan orang tua dan anak bisa 







A. Kemampuan Berhitung 
1. Pengertian Kemampuan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari 
kata mampu yang berarti bisa atau dapat, kemudian mendapat awalan ke- 
dan akhiran tan yang selanjutnya menjadi kata kemampuan mempunyai 
arti menguasai berasal dari nomina yang sifatnya mana suka.
18
 Saleh 
Chasman berpendapat bahwa pengertian kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak lahir atau 
hasil latihan yang dapat digunakan untuk melakukan suatu perbuatan. 
Menurut Robbins kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaab 
sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktik. Ia mengatakan 
bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu 
keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil 




Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang 
merupakan bawaan sejak lahir untuk melakukan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan. Kemampuan awal peserta didik merupakan prasyarat 
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yang diperlukan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar 
selanjutnya. Proses belajar mengajar kemampuan awal peserta didik 
dapat menjadi titik tolak untuk membekali peserta didik agar dapat 
mengembangkan kemampuan baru. 
2. Pengertian Berhitung 
Hasan Alwi berpendapat bahwa bahwa berhitung berasal dari kata 
hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat awalan ber- 
akan berubah menjadi makna yang menunjukkan suatu kegiatan 
menghitung, menjumlahkan, mengurangi, membagi, mengalihkan dan 
sebagainya.
20
 Sementara itu menurut ahli lain, Aritmatika yakni semua 
hal tentang penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Aritmatika merupakan cabang matematika yang paling sering digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari bahkan oleh orang yang tidak suka 
matematika sekalipun. Bidang studi matematika yang diajarkan di SD 
mencakup tiga cabang yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri.
21
 
Sedangkan menurut Dali S. Naga dalam Mudjito berpendapat 
bahwa aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang 
berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan nyata dengan 
perhitungan mereka terutama mengenai penjumlahan, pengurangan, 
                                                             
20
 Muksin. Bermain dan Kecerdasan Matematis. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 
Hal 10 
21
 Sari, Yulvia. Strategi Pengembangan Matematis Anak Usia Dini. (Semarang : IKIP 






 Berhitung adalah usaha melakukan, 
mengerjakan hitungan seperti menjumlah,mengurangi serta 
memanipulasi bilangan-bilangan dan lambing-lambang matematika. 
Berhitung merupakan kemampuan yang digunakan dalam 
kehidupan kita sehari-hari, baik ketika membeli sesuatu,membayar 
rekening listrik dan lain sebagainya. Tidak diragukan lagi bahwa 
berhitung merupakan pekerjaan yang kompleks yang di dalamnya 
melibatkan membaca,menulis dan keterampilan bahasa lainnya. 
Kemampuan untuk membedakan ukuran-ukuran dan kualitas relative dan 
obyektif. Kemampuan untuk mengenali urutan  pola dan kelompok 
ingatan jangka pendek untuk mengingat elemen-elemen dari sebuah awal 
matematika saat mengerjakan persamaan. Kemampuan membedakan ide-




Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung 
merupakan pengetahuan tentang bilangan yang meliputi pengoperasian 
sejumlah bilangan yang berbentuk angka (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian dan sebaginya). Berhitung merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik dan pendidik 
mengajari anak untuk berhitung sedini mungkin, dikarenakan berhitung 
sangat erat dengan angka-angka. 
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Tujuan berhitung terbagi dua yaitu tujun umum dan tujuan khusus 
 Tujuan umum untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran 
berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti 
pembelajaran berhiung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks,  
Sedangkan menutut Depdiknas tujuan khusus yaitu : 
a. Dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan 
terhadap benda-benda kongkrit,gambar-gambar atau angka-angka 
yang terdapat disekitar anak. 
b. Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan diri 
dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya 
memerlukan keterampilan berhitung. 
c. Memilki ketelitian, konsentrasi,abstraksi dan daya apresiasi yang 
tinggi. 
d. Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat 
memperkirakan kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang terjadi di 
sekitarnya. 





Adapun prinsip-prinsip berhitung menurut Departemen Pendidikan 
Nasioanl sebagai berikut : 
a. Berhitung diberikan secara bertahap,diawali dengan menghitung 
benda-benda atau pengalaman peristiwa konkret yang dialami 
melalui pengamatan terhadap alam sekitar. 
b. Pengetahuan dan keterampilan pada berhitung diberikan secara 
bertahap menurut tingkat kesukarannya, mislanya dari konkret ke 
abstrak, mudah ke sukar dan dari sederhana ke yang lebih kompleks. 
c. Berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan 
berpatisipasi dan dirngsang untuk menyelesaikan masalah-
masalahnya sendiri. 
d. Berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan 
rasa aman serta kebebasan bagia anak. Untuk itu diperlukan alat 
peraga/media yang sesuai dengan sebenarnya, menarik dan 
bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan. 
e. Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung yang 
sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat 
dilingkungan sekitar anak. 
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f. Dalam berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai tahap 
penguasaanya yaitu tahap konsep, masa transmisi dan lambing. 
g. Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari 
awal sampai akhir kegiatan. 
 
3. Pengertian Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung bagi anak adalah kemampuan 
menggunakan angka-angka yang dipahami anak dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Copley berhitung merupakan suatu keterampilan yang 
membutuhkan beragam kemampuan seperti menyebutkan nama-nama 
angka secara berururtan, satu,dua,tiga dan seterusnya, kemampuan 
menghapal seperti menyebutkan alphabet A,B,C dan seterusnya.
25
 
Menurut Keith Davis menyatakan bahwa bahwa kemampuan 
berhitung sama dengan pengetahuan dan keterampilan, sedangkan 
menurut arief s. sadiman adalah suatu proses yang terjadi dimana semua 
orang an berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi sampai akhir 
hayat. Salah satu pertanda seseorang telah berlajar adalah adanya 
perubahan tingkh laku dalam diri seseorang. Perubahan tersebut meliputi 
perubahan yang bersifat pengetahuan dan keterampilan maupun yang 
menyangkut perubahan nilai dan sikap.
26
 
Kemampuan berhitung merupakan kemampuan dalam 
menggunakan penalaran, logika dan angka-angka. Menurut Daniel Mujis 
dan David Reynolds bahwa kemampuan berhitung atau mathematical 
intelligence adalah kemampuan untuk menggunakan penalaran. Logika 
dan angka-angka. Logical lerener berfikir secara konseptual bentuk pola-
pola logis dan numeric, mencari hubungan diantaranya potongan-




 Dwi Priyastuti,  jurnal Peningkatan Kemampuan Berhitung Perkalian Bilangan Asli 




potongan informasi. Mereka banyak bertanya dan senang bereksperimen. 
Salah satu cara yang baru dalam mengajarkan berhitung pada anak adalah 




Berdasarkan pendapat diatas terlihat bahwa kemampuan berhitung 
merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik dlam 
jenjang Taman Kanak-Kanak atau Sekolah Dasar. Karena hal ini sangat 
pendting untuk kemampuan berhitung  harus benar-benar ditekankan, 
meskipun seharusnya peserta didik mengetahui pemecahan masalah 
sebelum mengenal berhitung. 
Cara mengoptimalkan kemampuan berhitung anak tidak selalu 
harus menggunakan cara-cara lama yaitu dngan menggunakan rumus, 
karena cara lama ini dapat  mengakibatkan kegagalan pada anak. Sejalan 
dengan itu seorang anak mempunyai bakat yang baik dalam bidang ilmu 
hitung dan matematika, sayangnya ia tidak diajarkan teori matematika 
dengan benar, sebaiknya ia diajari teori matematika yang salah. Hasilnya 
tidak diragukan lagi anak ini akan lemah dalam bidang matematika. Untuk 
itu dalam mengajarkan anak tidak harus selalu berkutat dengan rumus-
rumus serius tapi bisa diselipkan dalam kegiatan sehari-hari seperti 
melalui permainan dengan begitu secara tidak langsung kita telah 
mengajarkan kepada anak tentang konsep penjumlahan dan pengurangan. 
Jadi cara mengoptimalkan kemampuan berhitung anak yang efektif yaitu 
melalui alat permainan edukasi. 
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B. Alat Permainan Edukasi 
1. Defenisi Alat Permainan Edukasi 
Alat permainan adalah segala sesuatu yang bisa merangsang 
kreativitas yang membuat anak senang. Alat permainan adalah semua alat 
bermain yang digunakan anak untuk memenuhi naluri bermainnya. 
Sedangkan alat permainan edukasi adalah alat bermain yang dapat 
meningkatkan fungsi menghibur dan mendidik. Artinya, alat permainan 
edukasi adalah sarana yang dapat merangsang aktivitas anak untuk 
mempelajari sesuatu tanpa anak menyadari, baik menggunakan teknologi 
modern maupun teknologi sederhana bahkan bersifat tradisional sekalipn. 
Alat permainan edukasi juga merupakan alat yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan penanaman tentang sesuatu. 
Alat permainan edukasi merupakan media dari sistem yang pada 
dasarnya adalah proses yang dasarnya adalah proses yang sistematis dan 
sinergi dengan berbagai komponen seperti bahan kegitan prosedur, 
didaktid, pengelompokan anak. Asosiasi teknologi dan komunikasi 




Alat permainan tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan anak. 
Macam alat permainan sebagi pelengkap untuk bermain sangat beragam. 
Ada yang bersifat bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, 
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merangkai, membentuk, menyempurnakan suatu desain, menyusun sesuai 
bentuk utuhnya, dan lain-lain. 
Menurut piaget permainan ialah media yang mengoptinalisasikan 
perkembangan kognitif anak. Misalnya, anak-anak yang baru saja belajar 
menjumlahkan atau mengalihkan mulai bermain dengan angka elalui cara 
yang berbeda dan bila mereka berhasil menyelesaikan dengan baik 
mereka tertawa dan merasa bangga.
29
 
Permainan edukasi mrupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
pembelajaran anak di TK. Persediaan tersebut menunjang 
terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkan 
sehingga anak-anak dapat mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilkinya secara optimal. 
Seperti yang diungkapkan Mayke Sugianto bahwa permainan 
edukasi adalah permainan yang dirancang khusus untuk kepentingan 
pendidikan. Menurut pendapat Direktorat PAUD mendefiniskan bahwa 
permainan edukasi sebagai segala sesutau yang dapat digunakan sebagi 
sarana untuk bermain yang mengandung niali edukasi (pendidikan) dan 
dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. APE tidak harus yang 
sudah jadi tapi dapat dibuat oleh kader dan juga orang tua. Jadi, APE 
tidak hanya yang sudah jadi tetapi dapat juga dibuat sendiri dengan 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa alat permaianan edukasi 
dapat berupa apa saja yang ada disekitarnya kita, seperti berbagai macam 
barang bekas yang masih dapat didaur ulang atau diubah menjadi alat 
permainan yang memberikan nilai pendidikan didalamnya. Selain itu alat 
permaian tersebut tidak membahayakan untuk anak saat anak 
menggunakannya dan dapat merangsang daya imajinasi anak walau 
dengan barang-barang yang sudah terpakai. 
Alat permainan edukasi harus terus dikembangkan, mengingat 
begitu pentingnya alat permainan bagi pendidikan anak usia dini. Selain 
itu pengembangan juga dimaksudkan untuk menambah dan meningkatkan 
kuantitas dan kualitas alat permainan edukasi. Dengan pengembangan ini 
alat permainan edukasi akan lebih bervariasi bentuknya serta dapat 
meningkatkan kreativitas pendidikdalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Pengembangan alat permainan edukasi dapat dilakukan 
oleh siapa saja, semakin banyak yang peduli terhadap pengembangan alat 
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang bermain yaitu dalam 
 QS. Al-An’am ayat 32 yang berbunyi : 
              ...     





Ya, demikian Allah mengumpamakan kehidupan dunia tak lain 
dan tak bukan adalah permainan dan senda gurau saja. Lihatlah anak-anak 
yang bermain penuh kesenangan tak ada bosan, bila saatnya tiba mereka 
akan pulang kepada ibunya melepas lelah dipelukan keduanya dan 
merengkuhkasih dan belaiannya. bila dalam bermain ada gelisah karena 
perilaku teman yang bikin resah sang ibu lembut berkata “ Tak apa nak 
hanya main-main saja”. 
lihatlah mereka yang bersenda gurau tertawa riang bersama tanpa 
kebencian, terkadang dalam gurauannya satu sama lain saling mengejek 
namun tak ada benci tak ada dendam dihatinya, karena semua tahu semua 
hanya gurauan. Bila demikian kehidupan dunia mengapa dibuat susah 
begitu mengejar angan hingga lelah dan mengapa pula mesti saling caci 
satu sama lain, saling hujat, saling memaki dan bully hanya karena 
berbeda warna dan pilihan aneka rupa. Bukankah hanya bermain dan 
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Alat permainan edukasi dapat mengoptimalkan perkembangan 
anak dan disesuaikan dengan usianya dan tingkat perkembangannya serta 
berguna untuk pengembangan aspek fisik yaitu kegiatanyang dapat 
menunjang atau merangsang perumbuhan fisik anak. Pengembangan 
aspek sosial khususnya dalam hubungannya dengan interaksi antara ibu 
dan anak, keluarga dan masyarakat. Pengembangan bahasa dengan 
melatih berbicara, menggunakan kalimat yang benar.  Pengembangan 
aspek kognitif dengan pengenalan suara, ukuran, bentuk, warna,dll.
34
 
2. Manfaat Alat Permainan Edukasi 
Menurut Fauzan yang dikutip dari manfaat alat permainan edukasi ialah: 
a. Melatih kemampuan motorik, stimulasi untuk motorik halus 
diperoleh disaat menjumput mainan, meraba, memegang dengan 
kelima jarinya, dan sebagainya, sedangkan rangsangan motorik kasar 
di dapat anak saat menggerakkan mainanya, melempar, mengangkat 
dan sebagainya. 
b. Melatih konsentrasi, mainan edukatif dirangsang untuk menggali 
kemampuan anak termasuk kemampuannya dalam\ berkonsentrasi. 
Saat menyusun puzzle katakanlah anak dituntut untuk focus pada 
gambar atau bentuk yang ada didepannya, ia tidak berlari-lari atau 
melakukan aktifitas fisik lain sehingga konsentrasinya bisa lebih 
tergali. 
c. Mengembangkan konsep sebab akibat, contohnya dengan 
memasukkan benda kecil ke dalam benda yang besar. 
d. Melatih bahasa dan wawasaan, permainan edukatif sangat baik bila 
diikuti dengan penuturan cerita. Hal ini akan memberikan manfaat 
tambahan buat anak yakni meningkatkan kemampuan bahasa juga 
keluasan wawasan. 
e. Mengenalkan warna dan bentuk dari mainan edukati, anak dapat 
mengenal ragam/variasi, bentuk dan warna, ada benda berbentuk 
kotak, segi empat, bulat.  
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3. Jenis-jenis Alat Permainan Edukasi 
Alat permainan edukasi diciptakan selain untuk bermin anak juga 
bisa berguna sebagai pelajaran dan menambah wawasan untuk anak. 
Adapun jenis Alat Permaian Edukasi ialah : 
a. APE Ciptaan Montesorri 
Adalah alat permainan yang dapat memudahkan anak untuk 
mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari tanpa perlu bimbingan 
sehingga anak akan dapat bekerja mandiri. 
b. Balok Cruissenire 
George Cruissenire menciptakan balok untuk mengembangkan 
kemampuan berhitung pada anak, pengenalan bilangan, dan untuk 
meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar. 
c. APE Ciptaan Peabody 
Adalah alat permaian yang terdiri dari dua boneka tangan. Boneka ini 
dilengkapi dengan papan magnet, gambar-gambar dan piringan hitam 
yang berisi lagu dan tema-tema cerita. 
d. Boneka Jari 
Boneka jari ini terbuat dari kain yang tidak mudah robek dan lembut 
sifatnya, diantaranya dari kain flannel, kain woll, atau kain perca. 






e. Kotak Alfabet 
Kotak ini berisi huruf-huruf alphabet yang dibuat diatas potongan 
karton berukuran 5x5 cm. Permainan ini dibuat untuk anak yang 
berumur 5 tahun yang sedang belajar membaca. 
4. Ciri-ciri Alat Permainan Edukasi 
Dunia anak adalah dunia bermain, melalui bermain anak 
memperoleh pelajaran yang mengandung aspek perkembangan kognitif, 
bahasa, seni, sosial, emosi dan perkembangan fisik. Melalui kegiatan 
bermain denganberbagai permainan anak dirangsang untuk berkembang 
secara umum baik perkembangan berfikir, emosi maupun sosial. 
Alat permainan edukasi sangat penting bagi anak disebabkan 
karena: 
a. Alat permainan edukasi dapat membantu anak dalam mengembangkan 
kemampuan pada dirinya. (2) Alat permainan edukasi mampu 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi bagi anak. (3) alat 
permainan edukasi mampu membantu anak dalam menciptakan hal 
baru atau memberikan inovasi pada suatu permainan. (4) Alat 
permainan edukasi mampu meningkatkan perasaan anak. (5) Alat 
permainan edukasi mampu meningkatkan percaya diri pada anak. (6) 
Alat permaianan edukasi mampu merangsang imajinasi pada anak.  
(7) Alat permainan edukasi dapat melatih kemampuan bahasa pada 




Dalam menentukan Alat permainan edukasi, orang tua atau 
pendidik harus pintar dalam memilih, karena tidak semua yang 
harganya mahal dan modern itu bersifat mendidik, bisa jadi itu 
menanamkan sifat konsumtif pada anak. Selayaknya orang tua 
dirumah dan pendidik disekolah dapat memilih dan menyediakan 
media-media yang dapat mendukung perkembangan kepribadian anak, 
yang menyangkut fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional anak. 
Memilih alat dan perlengkapan bermain dan belajar anak 
untuk kegiatan anak, pendidik dan orang tua sebaiknya 
memperhatikan ciri dari alat permainan anak. Menurut Suratno ada 
tiga ciri utama permainan edukasi yaitu : 
b. Alat permainan dapat digunakan berkali-kali dengan erbagai bentuk 
variasi ataupun cara sehingga anak tidak cepat boan (2). Alat aman 
digunakan anak-anak atau tidak membahayakan bagi anak. (3). Alat 
dapat digunakan secara variatif sehingga dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan kecerdasan dan keterampilan motoric 
anak. (4). Alat permianan multifungsi, menarik daya minat anak, 
desainnya mudah dan sederhana. (5). Alat permainan edukasi dapat 
membantu anak untuk mengembangkan daya imajinasi anak.
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Menurut Hurlock ada dua kategori kegiatan bermain yang 
penting bagi anak : 
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1) Bermain aktif 
Bermain aktif ialah bermainyang mengondisikan anak-anak 
untuk bermain secara aktif. Dalam bermain aktif ini kesenangan 
timbul untuk apa yang dilakukan anak-anak. Dengan melakukan 
kegiatan  berbagai gerak dalam bermain, misalnya berlari, meremas, 
menyusun, melompat, berjalan dan sebagainya, maka anak-anak 
mendapatkan kesenangan dalam belajar. Dari sinilah keaktifan anak–
anak dalam bermain kemudian menentukan pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Semakin anak aktif 
dalam bermain maka penyempurnaan pertumbuhan dan 
perkembangan anak semakin baik. 
2) Bermain hiburan 
Bermain hiburan ialah bermain yang mengondisikan anak-
anak untuk pasif dalam mendapatkan kesenangan melalui kegaiatan 
bermain. Dalam bermain pasif atau hiburan kesenangan anak-anak 
diperoleh dari kegaiatan anak-anak atau sesuatu yang memainkan 
permainan ini sehingga dalampermainan hiburan ini anak-anak tidak 
aktif dan tidak menghabiskan banyak eergi untuk bermain. Anak-
anak menikmati permainan ini dengan menyaksikan anak-anak lain 
yang sedang bermain. Yang termasuk dalam bermain ini , misalnya: 
menonton acara di tevisi, menonton adegan lucu,dan membaca buku. 
Melalu kegiatan bermain ini anak-anak melakukan aktifitas bermain 




senagnya hampir sama dengan anak yang bermain aktif yang 
dilakukan dengan menghabiskan banyak energi.
36
 
Adapun ciri-ciri alat permainan edukasi anak usia dini 
a. Ditujukan untuk anak usia dini 
Secara khusus alat permainan edukasi wajib ditujukan untuk usia 
dini, maksudnya dari segi ukuran, bentuk, dan warna yang diterapkan 
pada alat permainan edukasi harus dekat dan mudah dijngkau oleh 
anak usia dini. 
b. Berfungsi mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia 
dini 
APE juga dirancang untuk mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak usia dini. Aspek yang dikembangkan adalah 
aspek fisik (motoric halus dan kasar), emosi,sosial,bahasa,kognitif 
dan moral. 
c. Dapat digunakan berbagai cara, brntuk dan untuk bermacam tujuan 
aspek pengembangan atau manfaat multiguna 
Setiap APE dapat difungsikan secara multiguna. Walaupun 
masing-masing alat permainan memiliki kekhususan untuk 
mengembangkan aspek perkembangan tertentu, tidak jarang satu alat 
permianan dapat meningkatkan lebih dari satu aspek perkembangan. 
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d. Aman bagi anak 
APE dirancang dengan memperhatikan tingkat keamanan dan 
keselamatan anak, misalnya penggunaan cat, yang digunakan tidak 
beracun dan tidak mudah mengelupas. 
e. Dirancang untuk mendorong aktifitas atau kreativitas 
APE juga mendorong anak untuk berktivitas yang bersifat 
membangun atau menghasilkan sesuatu. 
f. Bersifat kontruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan melalui subdirektorat 
pendidikan anak usia dini juga telah mengembangkan APE yang 
diantaranya adalah balok bangunan, papan kubus, puzzle, koto 
padanan sejenis, dan masih banyak lagi.
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Dan ada juga fungsi bermain bagi anak usia dini ialah hal yang 
esensial nagi kesehatan anak-anak, meningkatkan afliasi dengan 
teman sebaya, mengurangi tekanan, meningkatkan perkembangan 
kongnitif, meningkatkan daya jelajah, dan memberi tempat berteduh 
yang aman bagi prilaku yang secara potensial bebahaya. Permainan 
meningkatkan kemungkinan bahwa anak-anak akan berbicara dan 
berinteraksi dengan satu sama yang lain. Selama interaksi ini anak-
anak akan mempraktikan peran-peran yang akan mereka laksanakn 
dalam kehidupan masa depnnya.
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Bagi freund dan erikson permainan adalah suatu bentuk : 
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1) Unoccufied play,yaitu anak hanya melihat anak lain bermain 
tetapi tidak ikut bermain pada tahap ini hanya mengamati ke 
sekitar rintangan dan berjalan, tetapi tidak terjai 
interaksidengan anak yang bermain. 
2) Solitary play, yaitu terjadi ktika anak bermain sendirian dan 
mandiri dari orang lain. Anak asyik sendiri dan tidak peduli 
terhadap apapun yang sedang terjadi. Anak usia 2-3 tahun 
sering terlibat dalam solitary play. 
3) Onlooker play,yaitu terjadiketika anak menonton orang lian 
bermain. Berbicara dan menanyakan tetapi tidak ikut dalam 
permainan. 
4) Parallel play,yaitu anak bermain terpisah dari anak-anak lain, 
dengan mainan yang sama dengan cara meniru cara mereka 
bermain. 
5) Assosiative play,yaitu terjadi ketika permainan melibatkan 
interaksi sosial dengan sedikit organisasi. Mereka cenderung 
tertarik dan terjadi tukar-menukar mainan, mememinjam atau 
meminjamkan mainan dan mengikuti atau mengajak anak-
anak antri adalah contoh-contoh assosiative play. 
6) Cooperative play,yaitu meliputi interaksi sosial dalam 
suatukelompok yang memiliki suatu rasa identitas kelompok 





C. Anak Usia Dini 
Anak usia dini terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 sebagai kelompok individu (manusia) yang berusia 0 
sampai 6 tahun. Ada juga beberapa ahli yang mengelompokkan anak usia dini 
adalah anak yang berusia 0-8 tahun . Sedangkan menurut mutiah anak usia 
dini adalah anak-anak yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang unik, yaitu anak-anak usia dini selalu memilki pola-pola 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, baik dalam wilayah koordinasi motoric 
kasar dan halus. Kecerdasan dalam dan berdaya cipta, sosial emosional yang 
unik, bahasa yang berkembang pesat, dan antusiasme dalam komunikasi. 
Oleh karena keunikannya ini dalam tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya, maka anak usia dini dibagi dalam tiga tahapan penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan. Masa bayi usia lahir 0-12 bulan, 
masa toddler (batita) usia 1-3 tahun, masa early childhood (pra sekolah) usia 
3-6 tahun dan masa kelas awal sekolah dasar 6-8 tahun.
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Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu 
dikembangkan dalam rangka membekali mereka untuk bekal kehidupannya di 
masa depan dan saat ini ialah memberikan bekal kemampuan berhitung. 
Isltilah kemampuan dapat didefinisikan dengan berbagai arti tergantung dari 
sudut mana kita memandang tentang istilah ini. 
Menurut munandar ,bahwa kemampuan merupakan daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. 






Seseorang dapat melakukan sesutau karena adanya kemampuan yang 
dimilikinya. Dalam pandangan munandar kemampuan ini ialah potensi 
seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir serta dipermatang dengan 
adanya pembiasaan dan latihan, sehingga ia melakukan sesuatu. Senada 
dengan unandar, robin juga menyatakan bahwa kemampuan merupakan suatu 
kapasitas berbagai tugas dalam suatu pekerjaan tertentu. dengan demikian 
dari keterangan tersebut dapat di pahami bahwa kemampuan merupakan suatu 
daya atau kesanggupan dalam diri setiap individu dimana daya ini dihasilkan 




Anak mempelajari konsep matematika melalui kegiatan menghitung 
benda konkret, menghubungkan jumlah dengan lambang angka, dan 
mengembangkan konsep menambah serta mengurang. Kesulitan sebagian 
besar kita dalam memahami matematika karena objeknya yang abstrak. 
Jenning dan Dunne berpendapat bahwa kebanyakan murid mengalami 
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika bukan hanya karena sifatnya 
yang abstrak tetapi juga karena pembelajaran metematika yang kurang 
bermakna. Ini terjadi karena dalam proses belajar-mengajar, jarang 
mengaitkan materi yang diajarkan dengan skema yang telah dimiliki. Kadang 
murid juga jarang diberi kesempatan untuk menemukan kembali dan 
mengkonstruksikan sendiri ide-ide matematika. Freudenthal “matematika 
harus dikaitkan  dengan realita dan matematika merupakan aktivitas 






manusia”. Artinya bahwa matematika harus dekat dengan anak dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Permainan yang dapat dimanfaatkan untuk merangsang perkembangan 
kognitif antara lain: (1) kemampuan berhitung (acak angka, acak benda, 
menghitung benda), (2) kemampuan estimasi (panjang mana, besar mana, cari 
yang sama), (3) pengenalan pola dan strategi (maze, permainan sebab-akibat, 
permainan pola, permainan timbang-ukur).
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Untuk mengukur keberhasilan pendidikan karakter adalah dengan 
melihat sejauh mana aksi dan perbuatan seseorang dapat melahirkan dan 
mendatangkan manfaat bagi dirinya dan juga bagi orang lain.  
 
D. Penelitian Relevan 
Berdasarkan studi pustaka dan tinjauan terhadap karya ilmiah yang 
ditemukan oleh penulis, ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan 
penelitian yang penulis lakuakan diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Erhamwilda dengan judul studi tentang 
Harapan orang tua dalam pembinaan anak pada TK/RA Di Desa Tani 
Mulya Kecamatan Ngramprah Kabupaten Bandung. Hasil penelitian 
secara keseluruhan terlihat bahwa kecendrungan para orangtua melihat 
keberhasilan anak dalam belajar TK/RA adalah dengan kelancaran 
membaca, menulis, dan menghitung lebih dominan (72,8%), dibandingkan 
dengan keberhasilan dalam menumbuhkan kemandirian pada anak 
(44,06%). Selanjutnya orangtua yang berharap anak berhasil dalam 






disiplin, akhlak, moral, hapal doa-doa dan dapat mengaji cukup besar yaitu 
(52,49%). Sementara orangtua yang melihat keberhasilan anak dalam 
pembelajaran berdasarkan kesiapan anak memasuki SD dan 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak sangat sedikit (11,88%). 
Harapan orangtua terhadap keberhasilan anak dalam pembelajaran lebih, 
diukur dari sisi kognitif (baca, tulis, hitung).Dalam berhitung TK/RA 
dinyatakan bahwa standar kompetensi yang dijadikan patokan 
keberhasilan anak adalah tercapainya tugas-tugas perkembangan secara 
optimal. Hal lain yang menarik adalah ternyata ada orangtua (2,3%) yang 
melihat keberhasilan anak dalam pembelajaran di TK lebih diukur dari 
apakah anak terima di sekolah atau tidak. 42 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Oktriyani dengan judul Peningkatan 
kemampuan berhitung anak usia dini melalui permainan lingkaran angka 
di taman kanak-kanak Qatrinnada kecamatan koto tangah padang. 
Penelitian ini bertujuan bahwa kemampuan berhitung anak didik masih 
rendah ditaman kanak-kanak Qatrinnada kecamatan koto tangah padang, 
seperti mengenal konsep angka, membilang tidak sesuai dengan urutan 
bilangannya, masih banyak anak yang belum bisa mencocokkan angka 
dengan banyak benda dan kurangnya partisipasi anak dalam belajar 
berhitung.  Anak lebih banyak diam jika guru menjelaskan kegiatan 
belajar, media yang digunakan dalam berhitung hanya berupa jari tangan 
atau diri anak itu sendiri. metode yang digunakan guru dalam 
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mengembangkan kemampuan berhitung anak terkesan mononton sehingg 
anak lebih sering untuk menulis lembar kerja seperti menghubungkan 
gambar dengan angka seperti beri tanda ceklis sehingga anak belajar cepat 
mera jenuh. Beberapa APE yang ada untuk mengembangkan kemampuan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Santis & Muhammad Yusri Bachtiar 
dengan judul Peningkatan kemampuan berhitung anak melalui permainan 
tradisional congklak di taman kanak-kanak yustikarini kabupaten banteng. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 
melalui permainan tradional congklak di taman –kanak-kanak yustikarini 
kabupaten banteng. Peningkatan kemampuan berhitung anak dapat 
meningkat sesuai harapanserta sangat efektif dan memberikan hasil yang 
maksimal, maka peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
berhitung anak kelompok B yustikarini kabupaten banteng mengalami 
peningkatan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian 
setelah diterapkan tindakan pembelajaran dengan menggunakan permainan 
tradisional congklak yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus 1 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Fatmawati dengan judul 
Peningkatankemampuan berhitung melalui pendekatan realistic 
mathematic education. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berhitung siswa melalui pendekatan realistic mathematic 
education. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan, metode 
ini bersifat partisipatif dan kolaboratif. Dengan berlandaskan pada dunia 
nyata sebagi objek konkret dalam membentuk pengetahuan. Setelah 
diberikan tindaan dengan penerapan pendekatan realistic mathematic 
education kemampuan berhitung siswa mengalami peningkatan, setelah 
dilaksanakan penelitian pada siklus 1 ketuntasan meningkat 25% dengan 
keberhasilan 75% siswa tuntas dan nilai rata-rata 63,13 selanjutnya pada 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau bersifat 
literatur, Zed Mestika menyebutkan bahwa penelitian pustaka atau riset 
pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dangan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
46
 Penelitian 
library research atau penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian 
dengan pendekatan  kualitatif yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan 
dalam pencarian sumber datanya. 
Menurut Sutrisno Hadi disebut penelitian kepustakaan karena data-
data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian 
tersebut berasal dari perpustakaan baik buku, ensklopedia, kamus, jurnal, 
dokumen, majalah dan lain sebagainya.
47
 Dan tentunya bagian-bagian yang 
dikutip adalah yang berhubungan dengan mengasah kemampuan berhitung 
anak usia dini melalui alat permainan educasi.   
Penelitian kepustakaan merupakan metode dalam sumber data yang 
berhubungan dengan mengasah kemampuan berhitung anak usia dini melalui 
alat permainan edukasi untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan 
penelitian kepustakaan. Menurut Muhadjir, penelitian kepustakaan lebih 
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memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris di lapangan. 
Karena sifatnya teoritis dan filosofis, penelitian kepustakaan sering 




Dalam pandangan Mardalis, penelitian kepustakaan dapat 
diidentifikasikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
dan informasi melalui bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 
ruangan perpustakaan. Pada hakekatnya data yang diperoleh melalui 
penelitian perpustakaan bisa dijadikan landasan dasar alat untuk pelaksanaan 
penelitian lapangan.Mardalis mengemukakan bahwa penelitian ini sebagai 




B. Sumber Data 
Dilihat dari kedekatan isi, literatur dapat dikalsifikasikan menjadi  dua. 
Pertama sumber primer (primary source) dan kedua sumber sekunder 
(secondary source).  
Sumber primer adalah seluruh buku yang berhubungan langsung 
dengan judul penelitian yaitu yang berhubungan dengan optinalisasi 
kemampuan berhitung anak usia dini melalui alat permainan edukasi. Data 
primer penelitian yaitu : Mursid (Pengembangan Pembelajaran), M. Fadillah 
(Pendidikan anak usia dini). 
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Sumber sekunder (secondary sour  ce) adalah seluruh buku atau 
literatur sekunder baik dalam bentuk ensiklopedia, kamus, buku pegangan, 
abstrak, indeks, dan buku teks.
50
 Yang didalamnya memuat teori-teori tentang 
optinalisasi kemampuan berhitung anak usia dini melalui alat permaianan 
edukasi. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah 
penelitian.Oleh karena itu pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang 
sesuai perlu diperhartikan.Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan data 
penulis menggunakan teknik library reseach atau peneltitian 
kepustakaan.Library reseach atau penelitian kepustakaan merupakan 
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature (kepustakaan), 
baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.  
Teknik library reseach atau penelitian kepustakaan dalam kajian 
penulis ini dilakukan beberapa langkah, yaitu : 
1. Mengindetifikasi kemampuan berhitung anak usia dini. 
2. Menemukan konteks dan informasi latar belakang pembelajaran anak usia 
dini yang berkaitan dengan alat permainan educasi. 
3. Mencari buku, artikel, jurnal yang berhubungan dengan pembelajaran 
anak usia dini yang berkaitan dengan alat permainan edukasi. 
4. Mengevaluasi sumber data yang telah ditemukan. 
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5. Menyajikan data data yang telah ditemukan sesuai dengan penelitian yang 
telah penulis lakukan. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak awal penelitian berupa analisis data yang 
telah dikumpulkan sembari melakukan pemeriksaan data secara 
berkelanjutansehingga data yang diperoleh memiliki pola hubungan yang 
jelas. bentuk penyajian data yang paking sering digunakan yaitu teks naratif. 
hal ini akan memudahkan peneliti dalam melakukan analisis lebih mendalam 
dari pemahaman yang di peroleh. 
Adapun alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dilapangan dicatat secara teliti dan rinci. 
Reduksi data dilakukan untuk menghindari penumpukan data dengan 
merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal penting, mencari 
tema dan pola, membuang yang tidak perlu, hingga memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Dalam reduksi data, temuan penelitian adalah focus utama 
sehingga hal yang tidak sesuai dengan teori dari fokus penelitian justru 
menjadi penting untuk diperhatikan melakukan reduksi data.
51
 
2. Penyajian Data  
Data yang telah direduksi selanjutnya disusun agar mudah 
dipahami karena data memilki pola hubungan yang jelas. bentuk penyajian 
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data yang paking sering digunakan yaitu teks naratif. Hal ini akan 
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis lebih mendalam dalam 
pembahasan yang diperoleh. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , 
peneliti berusaha menyajikan data dalam bentuk uraian dan akurat terkait 




3. Penarikan Kesimpulan  
Data yang diperoleh sebelumnya telah difokuskan pada masalah 
yang diteliti. Akan tetapi kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa 
menjawb rumusan masalah yang telah ditentukan atau mungkin juga tidak. 
Hal ini karena masalah yang ditentukan peneliti bisa berkembang setelah 
peneliti turun langsung ke lapangan. Selain itu kesimpulan awal bisa 
diperoleh apabila proses yang dilakukan sudah benar dan data yang 
dianalisis telah memenuhi standar kelayakan karena data yang diperoleh 
masih bisa berkembang sampai data didukung oleh bukti yang valid 
sehingga bisa diperoleh kesimpulan yang kredibel. Setelah data terkumpul 
yang berkenaan dengan meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 
dini melalui alat permainan edukasi apabila data-data sudah terkumpulkan 
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E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami pemahaman tentang skripsi ini maka penulis 
menusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB 1 :  Pendahuluan 
Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang, Penegasan Istilah, 
Permasalahan,Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian. 
BAB II :  Kajian Teoritis 
Bab ini menguraikan tentang penjelasan apa saja yang diuraikan 
dalam mengoptinalisasikan kemampuan berhitung anak usia 
dini. 
BAB III :  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang metode-metode apa saja yang 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
BAB IV :  Penelitian Dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas tentang analisis terhadap optinasasi 
kemampuan berhitung anak melalui APE 
BAB V :  Penutup 










A. Kesimpulan  
Kemampuan berhitung merupakan bagian dari angka-angka. Maka 
kemampuan berhitung akan membawa anak-anak lebih bisa mengenal angka, 
menyebut angka. Oleh karena itu dengan alat permainan edukasi ini anak 
lebih mudah bisa memahami atau meningkatkan kemampuan berhitung anak, 
menumbuh rasa percaya diri anak, dan memberikan kesempatan anak untuk 
melihat, memahami, merasakan dan pada akhirnya anak akan memerankan 
sesuatu yang menarik perhatiannya dan bisa memberi pengaruh yang positif 
terhadap motivasi belajar anak usia dini. 
Hal ini bisa dilihat ketika anak-anak belajar dengan teman sebayanya. 
Berdasarkan kajian atau analisa peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berhitung anak usia dini dapat mengoptimalkan alat 
permainan edukasi anak usia dini. 
 
B. Saran 
1. Kepada para Orang tua,  jangan hanya mengharapkan usia dini hanya bisa 
membaca, menulis, dan berhitung. Mestinya harus memperhatikan minat 
dan bakat yang dimiliki anak anak di usia dini kemudian dikembangkan 




2. Bagi guru, kepala sekolah dan sekolah, diharapkan agar dapat 
mempergunakan alat permainan edukasi yang menarik agar dapat 
meningkatkan motivasi berhitung anak usia dini. 
3. Kepada para pendidik, anak didik diharapkan berpatisipasi aktif dalam 
permainan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung lebih 
maksimal. reward terhadap anak hendaknyadiberikan agar termotivasi dan 
semangat di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindaklanjuti peneliti 
ini untuk melakukan dalam bentuk survey langsung dalam peneliti 
kuantitatif untuk guna mendapatkan cara mengajari berhitung anak dengan 
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